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LAMPIRAN

1. Lampiran Kuisioner

Nomor Responden

MUHAMMAD ZULKARNAIN, 1111 16 508

DIBAWAH BIMBINGAN:
DR. SYAHDAR BABA, S.Pt.,, M.Si
DR. ir. HJ. ST. ROHANI., M.Si

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PETERNAKAN

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS HASANUDDIN, MAKASSAR

Pertanyaan di bawah ini dimaksudkan sebagai alat mengumpulkan data
dalam rangka penyusunan dan penyelesaian SKRIPSI untuk memenuhi persyaratan
dalam mencapai Gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) dengan Judul : Pengaruh
Karakteristik Individu Peternak Dalam Beternak Sapi Potong Di Desa Mattirowalie
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara
dalam memberi respon atas pertanyaan di bawah ini supaya berguna bagi

penyelesaian studi saya.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin
Umur

Pendidikan Terakhir
Lama Beternak
Jumlah Tanggungan

Jumlah Kepemilikan Ternak

© N o g B~ w0 D

Alamat

58



MOTIVASI BETERNAK SAPI POTONG

PETUNJUK PENGISIAN:

Baca dan jawablah pernyataan tanpa ada yang terlewatkan dan Berilah tanda
silang (X) pada nomor urut atau kolom jawaban yang tersedia

1. Kebutuhan Keberadaan (existence)

No Pernyataan SS KS| TS

1 Saya beternak sapi potong untuk memenuhi kebutuhann
sehari hari.

2 Saya beternak sapi potong untuk membiayai anak
sekolah.

3 Saya beternak sapi potong untuk memperoleh
pendapatan yang tetap.

4 Saya memperoleh pendapatan yang sesuai dari sapi
potong dengan pekerjaan yang dilakukan.

5 Dengan beternak sapi potong saya memiliki tabungan
untuk masa depan.

2. Kebutuhan Berhubugan (relatedness)
No Pernyataan SS KS| TS

1 Saya beternak sapi potong agar dapat diterima
dilingkunagan masyarakat.

2 Dengan beternak sapi potong saya memiliki hubungan
baik dengan sesama masyarakat.

3 Saya beternak sapi potong karena adanya situasi dan
lingkungan yang baik untuk beternak sapi potong.
Saya beternak sapi potong karena adanya dukungan

4 | yang besar dari keluarga dalam berusaha ternak sapi
potong.

5 Dengan beternak sapi potong saya dapat menyesuaikan
diri dengan baik dilingkungan masyarakat.

59




3. Kebutuhan Untuk Berkembang (growth need)

No Pernyataan SS KS| TS

1 Dengan beternak sapi potong saya memperoleh
kesempatan untuk belajar hal-hal yang baru.

2 Dengan beternak sapi potong saya memiliki peluang
dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan.
Dengan beternak sapi potong saya dapat memperbaiki

3 | kesalahan-kesalahan beternak yang saya lakukan di
masa lalu.

4 Saya ingin memperoleh kesuksesan dalam berusaha
ternak sapi potong.

Dengan keberhasilan mengembangkan ternak sapi

5 | potong saya bisa mendapatkan penghargaan dan

pengakuan dari masyarakat.
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2. Lampiran ldentitas Respenden

Nama Jenis Kelamin Umur Pendidikan B:taeT:ak Jumlah Tanggunan ;:Tr:::
Mursalin Laki-laki 38 S1 10 2 3
Reski Laki-laki 28 SMP 6 3 3
Setiawan Laki-laki 32 SMP 9 2 1
Amiruddin Laki-laki 45 SD 6 1 2
Baco Laki-laki 57 SD 20 2 5
Anto Laki-laki a4 SMP 8 4 3
Faharuddin Laki-laki 52 SMA 15 3 2
Nurwandi Laki-laki 40 SMP 9 2 4
Maulana Laki-laki 39 SMA 10 3 3
Nasir Laki-laki 23 SMP 3 1 2
Rammang Laki-laki 33 SMA 8 2 5
Lukman Laki-laki 37 SMA 15 2 6
Ambo Laki-laki 50 SD 20 3 2
Yusuf Laki-laki 40 SMP 10 4 2
Cammare' Laki-laki 62 TIDAK SEKOLAH 20 0 3
Supriadi Laki-laki 42 SMA 6 2 1
Musaf Laki-laki 44 SMA 5 2 2
Takim Laki-laki 34 SMA 7 3 5
Fawaz Laki-laki 49 SD 20 2 3
Mubh. Yusuf Laki-laki 50 SMP 13 4 4
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Abu Laki-laki 32 SD 5 3 2
Hamma' Laki-laki 65 SD 30 2 6
Kahar Laki-laki 55 TIDAK SEKOLAH 20 1 1
Pallalo Laki-laki 62 TIDAK SEKOLAH 20 2 2
Saiful Laki-laki 28 SMP 4 0 2
Anto Laki-laki 32 SD 7 2 1
Syarif Laki-laki 42 SMA 10 2 2
Zena' Laki-laki 48 SMA 12 2 2
Abdul az Laki-laki 45 SMA 12 3 2
Sakka Laki-laki 63 SD 20 3 5
Tawa' Laki-laki 36 SMP 5 2 2
Fahur Laki-laki 52 SMA 12 5 4
Sahaka Laki-laki 52 S1 9 3 5
Wahyu Laki-laki 25 SMP 3 0 2
Zaenal Laki-laki 32 SMA 5 1 3
Agus Laki-laki 27 SD 3 2 2
Tawile' Laki-laki 55 SMP 15 3 7
Juma' Laki-laki 47 SD 12 2 3
Mure' Laki-laki 52 SD 22 2 4
Jaha' Laki-laki 47 SMP 20 3 10
Firdaus Laki-laki 45 SMA 10 6 7
Juse' Laki-laki 57 SMP 17 2 2
Ancu Laki-laki 47 SD 10 3 7
Adi Laki-laki 47 SD 6 3 2
Yusri Laki-laki 42 SMA 14 4 6
Tajuddin Laki-laki 35 SMP 10 3 5
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Rennu' Laki-laki 59 SMP 11 2 4
Lukman laki-laki 57 SMA 18 3 11
Jide laki-laki 50 SD 10 2 15
Herman laki-laki 55 SD 20 2 7
Suyuti Laki-laki 42 SMA 14 3 7
Yusuf Laki-laki 51 SMA 16 1 2
Andi. Baso Laki-laki 48 SMP 15 2 6
Hamzah Laki-laki 41 SMP 20 5 7
Suparto Laki-laki 50 SD 18 3 5
Zainuddin Laki-laki 72 TIDAK SEKOLAH 30 3 2
A. Lamuru' Laki-laki 43 SMA 8 4 10
Nurhayat Laki-laki 46 SD 15 5 1
Firman Laki-laki 45 SMA 10 3 5
Risal Laki-laki 24 S1 2 0 3
Saharna' Laki-laki 50 SMA 10 5 5
Nerri' Laki-laki 51 SD 30 5 15
Nurwandi Laki-laki 25 SMA 5 0 7
Risal Laki-laki 37 SD 11 2 7
Yare' Laki-laki 60 SD 20 2 9
Jabir Laki-laki 52 SD 25 2 7
H. Hase Laki-laki 56 SMP 14 4 5
Akbar Laki-laki 38 SMA 10 4 3
Lanre Laki-laki 51 SD 12 2 7
Bustam Laki-laki 38 SMA 7 2 4
Bayu Laki-laki 39 SMA 16 5 2
Hadi Laki-laki 49 SMA 17 4 3

63



Kebutuhan Untuk Berhubungan

Kebutuhan Berhubungan
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3. Lampiran Hasil Olah SPSS

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 JmlhTernak, . Enter
Pendidikan,

JmlhTanggunan,
Umur,

LamaBeternak®

a. Dependent Variable: Motivasi

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6432 413 372 1.948

a. Predictors: (Constant), JmlhTernak, Pendidikan, JmlhTanggunan,

Umur, LamaBeternak
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ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 189.810 5 37.962 10.004 .000°P
Residual 269.410 71 3.795
Total 459.221 76

a. Dependent Variable: Motivasi

b. Predictors: (Constant), JImlhTernak, Pendidikan, JmlhTanggunan, Umur, LamaBeternak

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 44.222 1.542 28.678 .000
Umur .029 .034 124 .850 .398 .389 2.571
Pendidikan -.005 .254 -.002 -.021 .983 .718 1.392
LamaBeternak .074 .058 197 1.277 .206 .349 2.866
JmlhTanggunan .997 .189 522 5.285 .000 .846 1.182
JmlhTernak -.099 .082 -.118 -1.212 .230 .878 1.139

a. Dependent Variable: Motivasi
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Coefficient Correlations?

Model JmlhTernak Pendidikan  JmlhTanggunan Umur LamaBeternak
1 Correlations JmlhTernak 1.000 -.109 -.105 .034 -.232
Pendidikan -.109 1.000 -.277 .145 .264
JmlhTanggunan -.105 =277 1.000 -.090 -.159
Umur .034 .145 -.090 1.000 -.682
LamaBeternak -.232 .264 -.159 -.682 1.000
Covariances JmlhTernak .007 -.002 -.002 9.629E-5 -.001
Pendidikan -.002 .064 -.013 .001 .004
JmlhTanggunan -.002 -.013 .036 -.001 -.002
Umur 9.629E-5 .001 -.001 .001 -.001
LamaBeternak -.001 .004 -.002 -.001 .003

a. Dependent Variable: Motivasi
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Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Umur Pendidikan LamaBeternak JmlhTanggunan JmlhTernak

1 1 5.340 1.000 .00 .00 .00 .00 .01 .01
2 .264 4.502 .00 .00 .08 .03 .03 51
3 .215 4.978 .00 .01 .06 13 .00 47
4 .135 6.280 .01 .01 .04 .01 .94 .00
5 .035 12.402 .14 A1 .63 .58 .02 .01
6 .011 22.137 .84 .88 .19 .25 .00 .00

a. Dependent Variable: Motivasi
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4. Lampiran Dokumentasi
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tahun 2004 penulis mulai bersekolah di SD Negeri 75 Palopo sampai pada tahun
2010, berlanjut ke MTsN Model Kota Palopo sampai pada tahun 2013. Setelah itu
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